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ABSTRACT  

Ngolodono Village, located in Karangdowo District, Klaten Regency, is the second most densely populated 
village in the district, with an agrarian economic base and a strategic position as a public service hub 
(housing the district's Puskesmas and Religious Affairs Office), yet it faces multidimensional challenges 
including online gambling, illegal online loans, bullying, juvenile delinquency, limited religious literacy, and 
suboptimal environmental management. This article aims to optimize the role of Community Service 
Program (KKN) students from Group 283, UIN Raden Mas Said Surakarta, in community empowerment 
through the integration of three pillars, religious, social-digital, and environmental-academic literacy, to 
build an inclusive and civilized society. The method employed was Asset-Based Community Development 
(ABCD), implemented through Quranic education mentoring, socialization sessions, and collaborative 
activities leveraging local assets. Results show notable outcomes: the TPA Festival engaged 48 students 
from 4 Quranic learning centers, online gambling/loan socialization reached 45 youth organization 
members, juvenile delinquency education during school orientation reached 256 junior high school 
students, anti-bullying socialization reached over 80 elementary students, composting training involved 
more than 20 PKK women, greening initiatives engaged 16 neighborhood heads, and tutoring sessions 
were attended by 8–12 children per meeting. This three-pillar integration proved effective in strengthening 
social resilience, digital literacy, spirituality, and ecological awareness within the Ngolodono community 
sustainably. 
  

Keywords: Community Service Program; Asset-Bassed Community Development; Religious Moderation; 

Digital Literacy 

 

ABSTRAK 
Desa Ngolodono, yang terletak di Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten, merupakan desa dengan 
kepadatan penduduk tertinggi kedua di kecamatan tersebut. Desa ini memiliki basis ekonomi agraris dan 
posisi strategis sebagai pusat layanan publik (menampung Puskesmas dan Kantor Urusan Agama 
kecamatan), namun menghadapi berbagai tantangan multidimensi, termasuk perjudian daring, pinjaman 
daring ilegal, perundungan, kenakalan remaja, literasi keagamaan yang terbatas, serta pengelolaan 
lingkungan yang belum optimal. Artikel ini bertujuan untuk mengoptimalkan peran mahasiswa Program 
Kerja Kemasyarakatan (KKN) Kelompok 283, UIN Raden Mas Said Surakarta, dalam pemberdayaan 
masyarakat melalui integrasi tiga pilar, yaitu literasi keagamaan, sosial-digital, dan lingkungan-akademik, 
guna membangun masyarakat yang inklusif dan beradab. Metode yang digunakan adalah 
Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD), yang diimplementasikan melalui pendampingan 
pendidikan Al-Quran, sesi sosialisasi, dan kegiatan kolaboratif yang memanfaatkan aset lokal. Hasil 
menunjukkan pencapaian yang signifikan: Festival TPA melibatkan 48 siswa dari 4 pusat pembelajaran Al-
Quran, sosialisasi tentang perjudian/pinjaman daring menjangkau 45 anggota organisasi pemuda, 
pendidikan tentang kenakalan remaja selama orientasi sekolah menjangkau 256 siswa SMP, sosialisasi 
anti-perundungan menjangkau lebih dari 80 siswa SD, pelatihan pengomposan melibatkan lebih dari 20 
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ibu PKK, inisiatif penghijauan melibatkan 16 ketua RT, dan sesi bimbingan belajar dihadiri oleh 8–12 anak 
per pertemuan. Integrasi berbasis tiga pilar ini terbukti efektif dalam memperkuat ketahanan sosial, 
literasi digital, spiritualitas, dan kesadaran ekologis di dalam komunitas Ngolodono secara berkelanjutan. 
 
 
Kata Kunci : Program Pengabdian kepada Masyarakat; Pembangunan Masyarakat Berbasis Aset; 
Moderasi Keagamaan; Literasi Digital 
 
 

1.  PENDAHULUAN  

Desa Ngolodono yang terletak di Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten, 

Provinsi Jawa Tengah, merupakan wilayah dengan karakteristik demografis dan 

geografis yang cukup potensial untuk dikembangkan melalui program pemberdayaan 

masyarakat. Dengan jumlah penduduk lebih dari 1.000 jiwa yang tersebar dalam 4 dusun 

dan 16 RT, desa ini tercatat sebagai desa terpadat kedua di Kecamatan Karangdowo, 

sekaligus menunjukkan tingkat toleransi dan kerukunan sosial yang tinggi di antara 

warganya. Secara geografis, wilayah desa didominasi oleh lahan persawahan sehingga 

sebagian besar mata pencaharian penduduk bertumpu pada sektor pertanian. Kondisi 

ini diperkuat oleh keberadaan fasilitas publik yang relatif lengkap, bahkan menjadikan 

Ngolodono sebagai pusat layanan strategis bagi Kecamatan Karangdowo, ditandai 

dengan berdirinya Puskesmas Kecamatan Karangdowo dan Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan di wilayah desa ini. Letak yang strategis serta aktivitas warga yang cukup 

ramai menjadikan Desa Ngolodono sebagai lokasi yang ideal sekaligus menantang untuk 

implementasi program pengabdian masyarakat yang bersifat komprehensif (BPS 

KLATEN, 2023). 

Di balik potensi tersebut, masyarakat Desa Ngolodono, khususnya generasi muda, 

dihadapkan pada tantangan sosial dan digital yang cukup serius seiring dengan derasnya 

arus digitalisasi. Kelompok Karang Taruna sebagai representasi pemuda desa berada 

dalam posisi rentan terhadap jerat judi online dan pinjaman online (pinjol) ilegal, sebuah 

fenomena yang kerap berjalan secara berantai: berawal dari rasa penasaran mencoba 

judi online, berlanjut pada keputusan mengambil pinjaman online ketika modal menipis, 

hingga berujung pada risiko penyalahgunaan data pribadi akibat kekeliruan dalam 

memilih platform pinjaman. Secara tidak langsung kegiatan tersebut seperti membuat 

lingkaran setan yang tidak akan ada habisnya serta mengganggu aspek dalam kehidupan 

baik secara medis maupun psikologis (Sagoe et al., 2021). 

Di sisi lain, anak-anak usia sekolah dasar berpotensi mengalami tindakan 

perundungan (bullying) di lingkungan sekolah, sementara siswa yang tengah memasuki 

jenjang sekolah menengah pertama berada pada fase transisi emosional dari anak-anak 

menuju remaja yang rentan terhadap kenakalan remaja. Ketiga persoalan ini saling 

berkelindan dan menuntut adanya edukasi preventif yang menyasar kelompok usia 

secara tepat sasaran agar dampak negatifnya dapat diminimalkan sejak dini (Raiya 

Shinta Kamilla, 2025). 
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Selain persoalan sosial-digital, Desa Ngolodono juga menghadapi tantangan pada 

aspek keagamaan serta lingkungan dan akademik. Pada aspek keagamaan, semangat 

belajar mengaji anak-anak dan santri Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) memerlukan 

penguatan berkelanjutan, sementara ruang silaturahmi dan ajang kompetisi antar-TPA 

di desa masih terbatas, ditambah dengan minimnya ketersediaan mushaf Al-Qur'an 

yang layak bagi kelompok tahsin ibu-ibu. Pada aspek lingkungan, pengelolaan sampah 

rumah tangga oleh ibu-ibu PKK belum dioptimalkan menjadi produk bernilai guna 

seperti pupuk kompos, sementara kebutuhan penghijauan kawasan desa juga masih 

memerlukan perhatian lebih lanjut. Adapun pada aspek akademik, anak-anak desa 

memerlukan pendampingan belajar tambahan, khususnya Bahasa Inggris dan mata 

pelajaran umum, untuk mengisi waktu luang secara produktif selama masa libur sekolah 

(Salo, Ramba, & Setiawan, 2025). 

Beragamnya permasalahan yang membentang dari aspek keagamaan, sosial-digital, 

hingga lingkungan dan akademik ini menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan 

masyarakat tidak dapat dilakukan secara parsial atau melalui program tunggal yang 

berdiri sendiri-sendiri. Diperlukan sebuah model intervensi yang bersifat integratif, di 

mana mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) berperan sebagai agen perubahan yang 

mensinergikan berbagai pilar pemberdayaan secara simultan dan saling melengkapi. 

Pendekatan terpadu ini menjadi krusial mengingat karakter permasalahan di Desa 

Ngolodono bersifat lintas sektor, sehingga penyelesaian pada satu aspek semata 

berpotensi kurang berkelanjutan tanpa dukungan penguatan pada aspek lainnya. 

Melalui integrasi tiga pilar utama, yakni keagamaan, sosial, dan lingkungan, mahasiswa 

KKN diharapkan mampu membangun fondasi masyarakat yang lebih inklusif, 

berkeadaban, cerdas dalam menghadapi era digital, dan berwawasan lingkungan secara 

berkelanjutan (Selatan, Fauzan, et al., 2025). 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, Mahasiswa KKN Kelompok 283 UIN 

Raden Mas Said Surakarta menginisiasi program pengabdian masyarakat bertajuk 

"Optimalisasi Peran Mahasiswa KKN dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa Ngolodono 

Melalui Integrasi Edukasi Keagamaan, Sosial, dan Lingkungan". Artikel ini bertujuan 

untuk mendokumentasikan dan menganalisis proses pelaksanaan program pengabdian 

yang dirancang secara holistik dengan menyatukan ketiga pilar tersebut dalam satu 

kerangka kerja yang saling menguatkan, alih-alih menempatkannya sebagai kegiatan-

kegiatan terpisah tanpa keterkaitan strategis. Kebaruan (novelty) yang ditawarkan 

dalam pendekatan ini terletak pada upaya integrasi lintas pilar secara simultan, sebagai 

respons atas kompleksitas tantangan yang dihadapi masyarakat desa di era digital, 

sekaligus menjadi kontribusi nyata mahasiswa dalam mewujudkan masyarakat Desa 

Ngolodono yang inklusif, berkeadaban, dan berdaya secara sosial, spiritual, maupun 

ekologis. 
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2. METODE  

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), yaitu sebuah pendekatan 

berorientasi aset yang menempatkan potensi, fasilitas, dan sumber daya lokal sebagai 

titik tolak utama dalam merancang intervensi, alih-alih berfokus semata pada defisit 

atau kekurangan yang dimiliki masyarakat. Melalui pendekatan ini, Mahasiswa KKN 

Kelompok 283 UIN Raden Mas Said Surakarta mengoptimalkan aset-aset yang telah 

tersedia di Desa Ngolodono, seperti Masjid Sunan Geseng sebagai pusat kegiatan 

keagamaan, Balai Desa sebagai ruang koordinasi dan seremonial, SDN 1 Ngolodono dan 

SMPN 1 Karangdowo sebagai basis edukasi anak dan remaja, serta kelembagaan sosial 

yang sudah mengakar seperti Karang Taruna dan kelompok PKK. Pemilihan pendekatan 

berbasis aset ini didasarkan pada asumsi bahwa keberlanjutan program pengabdian 

akan lebih terjamin apabila intervensi dibangun di atas kekuatan dan modal sosial yang 

telah dimiliki komunitas, bukan sekadar transfer program dari luar yang bersifat 

sementara (Selatan, Akram, et al., 2025). 

Pelaksanaan program diawali dengan tahap persiapan dan pemetaan (assessment), 

yang dilakukan melalui observasi lapangan secara langsung serta membangun 

kemitraan multisektoral dengan berbagai pemangku kepentingan, meliputi Pemerintah 

Desa, Kepala Dusun, Ketua RT, tokoh agama, pengurus TPA, pengurus Karang Taruna, 

hingga pihak sekolah dari SDN 1 Ngolodono dan SMPN 1 Karangdowo. Pada tahap ini, 

tim pelaksana juga menyusun modul dan materi sosialisasi yang disesuaikan dengan 

karakteristik masing-masing kelompok sasaran, menyiapkan alat demonstrasi 

pengolahan sampah organik menjadi kompos, menyediakan bibit tanaman untuk 

program penghijauan, serta menjalin koordinasi dengan pihak sponsor Berkah Beramal 

dan narasumber profesional yang kompeten di bidangnya masing-masing. Tahapan 

persiapan ini menjadi fondasi penting untuk memastikan bahwa setiap intervensi yang 

akan dilaksanakan benar-benar relevan dengan kebutuhan riil masyarakat serta 

mendapatkan dukungan penuh dari struktur sosial setempat (Wulandari, Humaedi, & 

Raharjo, 2025). 

Tahap pelaksanaan intervensi dirancang secara terintegrasi ke dalam tiga pilar yang 

saling melengkapi. Pada pilar keagamaan, intervensi dilakukan melalui bimbingan 

mengaji Iqro' hingga Al-Qur'an serta praktik ibadah rutin yang diselenggarakan setiap 

hari Senin, Rabu, Kamis, dan Jumat pukul 16.00–17.30 WIB bagi santri TPA Masjid Sunan 

Geseng, yang kemudian diperkuat dengan penyelenggaraan Festival TPA 1 Desa 

Ngolodono sebagai wadah kompetisi dan silaturahmi antar-TPA meliputi lomba 

mewarnai kaligrafi, hafalan surah, dan adzan, serta ditutup dengan penyaluran mushaf 

Al-Qur'an bagi kelompok tahsin ibu-ibu. Pada pilar sosial dan digital, intervensi 

berbentuk sosialisasi interaktif mengenai bahaya judi online, pinjaman online ilegal, dan 
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potensi penyalahgunaan data pribadi yang menyasar Karang Taruna, sosialisasi 

pencegahan kenakalan remaja bagi siswa MPLS SMPN 1 Karangdowo, serta sosialisasi 

anti-perundungan berbasis ruang kelas bagi siswa Kelas 1–6 SDN 1 Ngolodono. Adapun 

pada pilar lingkungan dan literasi akademik, intervensi dilaksanakan melalui sosialisasi 

dan demonstrasi pengolahan sampah organik menjadi kompos bersama ibu-ibu PKK, 

penyerahan simbolis empat jenis bibit tanaman di Balai Desa kepada perwakilan 16 RT 

sebagai bagian dari program penghijauan, serta penyelenggaraan bimbingan belajar 

Bahasa Inggris dan mata pelajaran umum setiap Senin, Rabu, dan Kamis pukul 09.00–

10.15 WIB bagi anak-anak usia sekolah dasar selama masa libur. 

Sebagai tahap penutup, dilakukan evaluasi dan penguatan keberlanjutan program 

melalui instrumen evaluasi partisipatif, yang mencakup pengukuran kuantitatif berupa 

tingkat kehadiran peserta pada setiap kegiatan serta pengukuran kualitatif berupa 

observasi tingkat antusiasme dan intensitas interaksi peserta dalam sesi tanya jawab. 

Evaluasi ini digunakan untuk menilai efektivitas capaian program pada masing-masing 

pilar sekaligus menjadi dasar refleksi bagi perbaikan pelaksanaan program serupa di 

masa mendatang. Guna menjamin keberlanjutan dampak pengabdian, tim pelaksana 

turut melakukan serah terima aset program kepada mitra lokal, antara lain penyerahan 

alat dan sampel komposter kepada kelompok PKK, pendistribusian bibit tanaman 

kepada Ketua RT untuk ditanam di wilayah masing-masing, serta penyerahan sarana 

penunjang kegiatan keagamaan kepada pengurus TPA setempat, sehingga manfaat 

program dapat terus dirasakan masyarakat Desa Ngolodono meskipun periode KKN 

telah berakhir. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Integrasi Pilar Keagamaan: Penguatan Literasi Spiritual dan Inklusivitas Santri 

Program pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di Desa Ngolodono 

menunjukkan bahwa penguatan literasi Al-Qur'an tidak dapat dilepaskan dari 

konsistensi intensitas pertemuan dan pendekatan yang ramah terhadap anak. Kegiatan 

mengajar TPA di Masjid Sunan Geseng yang berlangsung empat kali dalam sepekan 

(Senin, Rabu, Kamis, dan Jumat, pukul 16.00–17.30 WIB) sejak minggu kedua hingga 

minggu terakhir masa KKN, dengan rata-rata kehadiran 10–18 anak per pertemuan, 

memperlihatkan perkembangan yang signifikan dalam kelancaran membaca Iqro' 

hingga Al-Qur'an.  

Konsistensi jadwal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran berkelanjutan 

(continuous learning), di mana repetisi dan pendampingan rutin menjadi faktor 

determinan dalam pembentukan kompetensi baca-tulis Al-Qur'an pada usia dini. 

Tingkat antusiasme anak-anak yang terpantau stabil dari hari pertama hingga hari 

terakhir kegiatan juga mengindikasikan keberhasilan pendekatan pembelajaran yang 
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tidak sekadar bersifat instruksional, melainkan turut membangun kedekatan emosional 

antara mahasiswa KKN dan santri, sebuah aspek yang krusial dalam pendidikan 

keagamaan anak di lingkungan perdesaan (Rudin, Suratna Dewi, Surahman Amin, 2024). 

Pada level yang lebih luas, penyelenggaraan Festival TPA 1 Desa Ngolodono sebagai 

program kerja gabungan dua kelompok KKN merepresentasikan upaya membangun 

ekosistem keagamaan yang inklusif dan kolaboratif antar-lembaga pendidikan 

nonformal. Keterlibatan 48 santri perwakilan dari empat TPA di desa, dengan estimasi 

total kehadiran mencapai 75 orang termasuk perangkat desa dan orang tua, 

menegaskan bahwa festival ini berhasil menjadi ruang perjumpaan lintas-jamaah yang 

selama ini relatif terbatas.  

Melalui rangkaian lomba mewarnai kaligrafi, hafalan surah, dan adzan, program ini 

tidak hanya berfungsi sebagai ajang unjuk bakat, tetapi juga sebagai instrumen 

penguatan ukhuwah islamiyah dan modal sosial keagamaan antarkomunitas TPA yang 

sebelumnya berjalan secara terpisah. Hal ini relevan dengan konsep pemberdayaan 

berbasis komunitas, di mana penciptaan ruang interaksi antarkelompok kecil dapat 

memperkuat kohesi sosial pada skala desa yang lebih besar. Sementara itu, penyaluran 

mushaf Al-Qur'an kepada lebih dari 20 ibu-ibu jamaah tahsin yang disponsori oleh 

Berkah Beramal melengkapi intervensi keagamaan ini dengan dimensi keberlanjutan, 

memastikan bahwa aktivitas tahsin kelompok dewasa tetap dapat berjalan 

pascaprogram KKN berakhir melalui ketersediaan sarana ibadah yang layak (Pariaman, 

2025). 

 
Gambar.1 Kegiatan Festival TPA 
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Integrasi Pilar Sosial dan Digital: Resiliensi Karakter dan Proteksi Generasi Muda.  

Ancaman digitalisasi yang tidak diimbangi literasi memadai menjadi persoalan 

mendesak yang direspons melalui sosialisasi bahaya judi online, pinjaman online ilegal, 

dan penyalahgunaan data pribadi yang menyasar Karang Taruna Desa Ngolodono. 

Kehadiran 45 pemuda dan warga dalam kegiatan yang menghadirkan dua narasumber 

ahli ini mencerminkan tingginya kesadaran kolektif masyarakat terhadap urgensi isu 

tersebut. Pendekatan yang menjelaskan keterhubungan siklus antara ketiga persoalan, 

mulai dari fase penasaran mencoba judi online, berlanjut pada pengambilan pinjaman 

online saat modal menipis, hingga berujung pada risiko penyalahgunaan data pribadi, 

terbukti efektif membangun pemahaman kontekstual peserta, sebagaimana tercermin 

dari tingginya intensitas diskusi dan pertanyaan kritis yang muncul selama sesi 

berlangsung.  

Temuan ini menegaskan bahwa strategi edukasi preventif berbasis narasi sebab-

akibat lebih mampu menumbuhkan kesadaran kritis dibandingkan penyampaian 

informasi yang bersifat normatif semata, sejalan dengan prinsip resiliensi digital yang 

menekankan pentingnya pemahaman mekanisme risiko, bukan sekadar larangan 

(Teknik, Nahdlatul, & Indonesia, 2026). 

Intervensi serupa turut menyasar kelompok usia yang lebih muda melalui 

pendekatan yang disesuaikan dengan tahap perkembangan psikososial masing-masing. 

Sosialisasi kenakalan remaja yang diselenggarakan pada momentum Masa Pengenalan 

Lingkungan Sekolah (MPLS) SMPN 1 Karangdowo berhasil menjangkau 256 siswa baru 

yang tengah berada pada fase transisi kritis dari anak-anak menuju remaja. Skala 

jangkauan yang besar ini menjadikan momentum MPLS sebagai titik intervensi yang 

strategis, mengingat fase transisi tersebut merupakan periode pembentukan karakter 

yang rentan terhadap pengaruh negatif lingkungan sosial apabila tidak disertai 

penguatan nilai sejak dini. Adapun sosialisasi anti-bullying yang menjangkau lebih dari 

80 siswa kelas 1–6 SDN 1 Ngolodono difokuskan pada penanaman kesadaran akan 

dampak perundungan sejak usia sekolah dasar, tahap yang secara literatur psikologi 

perkembangan dianggap krusial untuk pembentukan empati dan keterampilan sosial 

anak.  

Respons antusias siswa yang tercermin dari tingginya partisipasi aktif dan reaksi 

spontan selama sesi tanya jawab menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang 

interaktif dan kontekstual mampu menembus jarak komunikasi antargenerasi, sekaligus 

menegaskan bahwa proteksi generasi muda di wilayah perdesaan memerlukan strategi 

berlapis yang menyasar setiap jenjang usia secara berkesinambungan, mulai dari anak 

sekolah dasar, remaja, hingga pemuda dewasa (Hamid, 2024). 
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Integrasi Pilar Lingkungan dan Literasi Akademik: Pemberdayaan Masyarakat 

Berkelanjutan.  

Pada dimensi lingkungan, program sosialisasi dan demonstrasi pengolahan sampah 

rumah tangga menjadi pupuk kompos bagi lebih dari 20 ibu-ibu PKK Desa Ngolodono 

menunjukkan hasil yang melampaui ekspektasi awal program edukatif pada umumnya. 

Respons ibu-ibu PKK yang secara aktif meminta sampel hasil kompos serta peralatan 

pengolahan sampah untuk dipraktekkan secara mandiri mengindikasikan terjadinya 

pergeseran dari sekadar penerimaan informasi menuju adopsi praktik berkelanjutan, 

sebuah indikator keberhasilan yang jauh lebih substantif dalam kerangka pemberdayaan 

masyarakat dibandingkan sekadar tingkat kehadiran.  

Fenomena ini memperlihatkan bahwa intervensi lingkungan akan lebih efektif 

apabila disertai demonstrasi praktik langsung (hands-on learning) yang memungkinkan 

masyarakat melihat manfaat konkret dan aplikatif dari pengetahuan yang diberikan, 

bukan sekadar transfer wacana normatif tentang pentingnya pengelolaan sampah 

(Zulfa, Yustisar, & Septima, 2026). 

Komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan turut diperkuat melalui program 

penghijauan berbasis wilayah, yang diwujudkan dalam bentuk penyerahan empat jenis 

bibit tanaman secara simbolis di Balai Desa kepada 16 Ketua RT, disaksikan langsung 

oleh Kepala Desa, Kepala Dusun, Babinsa, dan Bhabinkamtibmas. Pelibatan struktur 

pemerintahan desa secara berjenjang dalam seremoni penyerahan ini bukan sekadar 

formalitas administratif, melainkan strategi penguatan legitimasi program agar 

keberlanjutan penanaman bibit di masing-masing wilayah RT dapat terus dikawal oleh 

aparat desa pascaprogram KKN berakhir, sebuah pendekatan yang selaras dengan 

prinsip kemitraan multisektoral dalam pengabdian masyarakat.  

Gambar.2 Kegiatan Bagi Bibit Tanaman 

Sementara itu, pada dimensi literasi akademik, penyelenggaraan bimbingan belajar 

Bahasa Inggris dan mata pelajaran umum yang dilaksanakan tiga kali sepekan selama 

masa liburan sekolah, dengan rata-rata 8–12 anak per pertemuan, berperan mengisi 

kekosongan aktivitas belajar anak-anak di luar tahun ajaran aktif.  
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Meskipun mayoritas anak belum menunjukkan kepercayaan diri yang memadai 

dalam aspek speaking, tingginya rasa ingin tahu dan keterlibatan aktif mereka selama 

proses pembelajaran mengindikasikan potensi minat belajar bahasa asing yang cukup 

besar di kalangan anak desa, sekaligus menegaskan pentingnya keberlanjutan program 

pendampingan literasi semacam ini agar potensi tersebut dapat terus terasah secara 

konsisten pascaberakhirnya masa pengabdian mahasiswa KKN di Desa Ngolodono 

(Masyarakat, 2025). 

 

Gambar.3 Kegiatan Bimbingan Belajar  

  

 

4. KESIMPULAN  

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat oleh Mahasiswa KKN Kelompok 283 

UIN Raden Mas Said Surakarta di Desa Ngolodono membuktikan bahwa optimalisasi 

peran mahasiswa dalam pemberdayaan masyarakat desa dapat dicapai secara efektif 

melalui pendekatan integratif yang menyatukan tiga pilar utama, yakni keagamaan, 

sosial-digital, serta lingkungan dan literasi akademik. Pada pilar keagamaan, program 

berhasil meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an santri TPA Masjid Sunan 

Geseng secara berkelanjutan, memperkuat sarana ibadah jamaah tahsin ibu-ibu melalui 

penyaluran mushaf Al-Qur'an bersama sponsor Berkah Beramal, serta mempererat 

ukhuwah antar-TPA melalui Festival TPA 1 Desa Ngolodono yang melibatkan 48 santri 

dari empat TPA se-desa. Pada pilar sosial dan digital, intervensi yang dirancang secara 

berjenjang sesuai kelompok usia terbukti mampu meningkatkan kewaspadaan 45 

anggota Karang Taruna terhadap ancaman terintegrasi judi online, pinjaman online, dan 

penyalahgunaan data pribadi, sekaligus membentengi 256 siswa SMPN 1 Karangdowo 
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dari risiko kenakalan remaja dan menanamkan kesadaran anti-perundungan pada lebih 

dari 80 siswa SDN 1 Ngolodono. 

Pada pilar lingkungan dan literasi akademik, program mendorong kemandirian lebih 

dari 20 ibu PKK dalam pengolahan sampah rumah tangga menjadi kompos, mewujudkan 

aksi penghijauan desa melalui kolaborasi dengan 16 Ketua RT dan perangkat desa, serta 

mengoptimalkan waktu libur sekolah 8–12 anak melalui bimbingan belajar Bahasa 

Inggris dan mata pelajaran umum secara rutin. Ketiga pilar tersebut tidak berjalan secara 

terpisah, melainkan saling menguatkan satu sama lain dalam satu kerangka 

pemberdayaan yang koheren, sehingga dampak yang dihasilkan bersifat lebih 

menyeluruh dibandingkan apabila masing-masing program dilaksanakan secara berdiri 

sendiri. 

Secara keseluruhan, temuan pengabdian ini menegaskan bahwa pendekatan 

multisektoral yang terintegrasi terbukti efektif dalam menciptakan fondasi masyarakat 

Desa Ngolodono yang lebih inklusif, berkeadaban, literat terhadap risiko digital, serta 

peduli terhadap kelestarian lingkungan. Model pengabdian semacam ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi pelaksanaan program KKN di desa-desa dengan karakteristik 

sosial, keagamaan, dan geografis yang serupa, sekaligus memperkuat peran strategis 

mahasiswa sebagai agen perubahan yang menjembatani kebutuhan masyarakat dengan 

solusi pemberdayaan yang aplikatif dan berkelanjutan. 
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